BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan suatu wilayah akan memiliki dampak terhadap wilayah itu
sendiri. Semakin berkembangnya suatu wilayah tentu akan berpengaruh pada
sektor lainnya yang memang harus segera menemukan solusi dari dampak
tersebut. Salah satu dampak dari majunya suatu wilayah adalah pada bidang
transportasi, dikarenakan pola masyarakat pada suatu wilayah yang berkembang,

berbanding lurus dengan kebutuhan pelayanan transportasi yang memadai.

Provinsi Sumatera Barat saat ini mengalami perkembangan yang cukup
pesat, sehingga pemerintah dituntut untuk bisa melayani masyarakat dengan
maksimal terutama dalam menyediakan alternatif moda transportasi yang
memadai. Salah satu moda transportasi yang sudah cukup lama ada dan memang
dibutuhkan masyarakat adalah Kereta Api yang melayani angkutan penumpang
dari Kota Padang menuju Kabupaten Padang Pariaman dan sebaliknya, yang saat
ini memiliki 4 (Empat) frekuensi keberangkatan. Kereta Api Bandara antara
Padang-BIM sebanyak 6 (Enam) frekuensi sedangkan Kereta Api Lembah Anai

antara Kayutanam - Sicincin sebanyak 2 (dua) frekuensi keberangkatan.

Saat ini terjadi peningkatan total okupansi penumpang tahunan untuk
masing-masing Kereta yang beroperasi di Sumatera Barat. Kereta Api Sibinuang
pelayanan antara Padang-Pariaman dan Kereta Api Lembah Anai terjadi
peningkatan sebesar 16,71 % antara tahun 2017 dan 2018, sedangkan setelah
beroperasinya Kereta Api Minangkabau Ekspres terjadi peningkatan sebesar

11,26 % antara tahun 2019 (PT.KAI Divre II Sumbar, 2019).

Berdasarkan data tersebut, mendasari butuhnya revitalisasi struktur pada
Jalur Kereta Api antara Padang-Pariaman serta secara teknis Jalur Kereta Api
antara Padang-Pariaman saat ini sebagian besar masih berkapasitas RM Sumbar
(beban maksimal 12,5 ton) dan disisi lain struktur Jalur Kereta Api antara
Padang-Pariaman sudah banyak mengalami kerusakan (Balai Teknik

Perkeretaapian Wilayah Sumatera Bagian Barat, 2019).

Diketahui bahwa saat ini sudah banyak mayarakat yang memanfaatkan

lahan milik negara yang mengakibatkan banyaknya bangunan liar yang
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bersinggungan langsung dengan Jalur Kereta Api antara Padang-Pariaman. Saat
ini terdapat lebih kurang 3157 Kontrak Sewa antara masyarakat dan PT.KAI
(Bagian Aset PT. KAI Divre II Sumbar, 2019) hal tersebut mengindikasi
perlunya penanganan khusus untuk kondisi tersebut serta pemanfaatan kembali
lahan negara tentu harus mempertimbangkan terhadap dampak lingkungan yang

mungkin terjadi.

Beberapa hal dijelaskan di atas menjadi dasar perlunya dilakukan
penelitian ini yaitu okupansi penumpang yang setiap tahun mengalami
peningkatan dan pada saatnya nanti pengembangan tentu diperlukan terutama
terkait kondisi prasarana perkeretaapian yang ada. Seperti yang diketahui saat ini,
dapat diprediksi bahwa minat masyarakat terhadap moda transporatsi Kereta Api
akan terus meningkat karena dianggap sebagai solusi menghadapi kemacetan

serta disediakan dengan tarif/ongkos yang cenderung murah.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 60 Tahun 2012 tentang
Persyaratan Teknis Jalur Kereta Api bahwa seluruh prasarana baik itu jalur
maupun bangunan Stasiun harus sesuai dengan spesifikasi teknis yang telah
ditetapkan, sehingga terdapat korelasi antara spesifikasi teknis dan peningkatan
keselamatan perjalanan Kereta Api dan masyarakat yang harus dipenuhi.
Sebagaimana tertera pada Undang-undang nomor 23 tahun 2007 tentang
Perkeretaapian. Oleh karena itu penelitian ini dilaksanakan untuk dapat
mengevaluasi rencana revitalisasi Jalur Kereta Api antara Padang — Pariaman
terutama terkait kondisi Jalur Kereta Api serta tingkat kelayakan dalam beberapa

aspek.

Menurut Mirzaei (2012), Kereta Api merupakan solusi ataupun alternatif
dikarenakan bahan bakar kendaraan pribadi yang semakin hari semakin
meningkat dan Kereta Api dapat dengan mudah memberikan fasilitas dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Namun disisi lain, ketika Kereta Api sudah
dianggap sebagai solusi maka ketersediaan jumlah kereta dan lintas pelayanan
menjadi aspek penting untuk diperhatikan. Hal tersebut sepertinya juga menjadi

pedoman dari pemerintah kita saat ini.

Untuk dapat mengetahui kondisi eksisting Jalur Kereta Api antara

Padang-Pariaman, perlu dilakukan identifikasi ataupun pemeriksaan langsung di
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lapangan. Pelaksanaan identifikasi tersebut pula harus melalui metode yang
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, dalam hal ini penulis berpedoman
pada tata cara pengujian Prasarana Perkeretaapian yang telah ditetapakan melalui

Peraturan Menteri Perhubungan.

Setelah diketahui kondisi eksisting, dapat diketahui performa Jalur Kereta
Api dalam menerima beban operasional. Untuk kondisi prasarana yang sudah
mengalami kondisi abnormal, perlu dilakukan penanganan agar operasional

Kereta Api tetap mempertahankan faktor keselamatan.

Terdapat beberapa dampak yang mungkin terjadi dalam upaya yang harus
dilakukan seperti yang telah dijelaskan di atas, salah satunya adalah perlunya
dilakukan penyesuaian spesifikasi prasarana Jalur Kereta Api, kebutuhan biaya

serta potensi konflik sosial yang mungkin saja terjadi.

Konsekuensi dari rencana pengembangan tentu akan sangat banyak, salah
satunya adalah resiko konflik sosial pada masyarakat terutama yang terkena
dampak langsung penertiban tersebut. Bukan hanya konflik antara masyarakat
dan pelaksana penertiban, namun sesama warga masyarakat bukan tidak mungkin
terjadi selisih opini. Ada yang pro terhadap program penertiban tersebut dan
bukan tidak mungkin banyak yang kontra ataupun menentang program tersebut.
Kecenderungan potensi konflik sosial mungkin saja terjadi di Sumatera Barat
dengan karakteristik masyarakat dan kegiatan yang sama berdasarkan identifikasi

di beberapa negara lain (Budiman et.al, 2018).

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilaksanakan kajian terhadap potensi
konflik yang dapat terjadi akibat dari rencana penertiban sarana ataupun
prasarana yang bersinggungan langsung dengan Jalur Kereta Api. Sehingga
Pemerintah bisa terlebih dahulu mempersiapkan upaya mitigasi terkait potensi

konflik tersebut.

1.2 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana kondisi eksisting prasarana Jalur Kereta Api antara Padang -
Pariaman?
2. Apakah rencana revitalisasi Jalur Kereta Api antara Padang - Pariaman telah

memenuhi kelayakan untuk aspek teknis dan aspek sosial?
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3. Apa saja upaya yang dapat dilakukan terkait meminimalisir dampak rencana

revitalisasi Jalur Kereta Api antara Padang - Pariaman?

1.3 Tujuan Penulisan
1. Mengidentifikasi kondisi eksisting prasarana Jalur Kereta Api antara Padang-
Pariaman;
2. Menganalisis kelayakan rencana revitalisasi untuk aspek teknis dan aspek
sosial pada Jalur Kereta Api antara Padang - Pariaman,;
3. Menentukan upaya yang akan dilakukan dalam meminimalisir dampak yang

terjadi akibat rencana revitalisasi Jalur Kereta Api antara Padang - Pariaman.

1.4 Lingkup Penelitian

1. Dikarenakan keterbatasan waktu dan sumber daya, maka lingkup penelitian
ini dibatasi pada Identifikasi kondisi lapangan jalur Kereta Api antara
Padang - Pariaman;

2. Penelitian ini dilakukan hanya menganalisis kelayakan rencana revitalisasi
Jalur Kereta Api antara Stasiun Padang - Stasiun Pariaman untuk aspek
teknis dan aspek sosial;

3. Menentukan upaya-upaya ataupun langkah-langkah mitigasi terkait potensi
dampak dengan melakukan penilaian karakteristik kegiatan terhadap

regulasi/peraturan yang berlaku.

1.5 Manfaat Penelitian

Rencana penelitian yang akan dilaksanakan adalah untuk mengetahui
kondisi eksisting prasarana Jalur Kereta Api antara Padang — Pariaman terutama
yang memiliki kecenderungan kerusakan. Dalam rencana kegiatan revitalisasi
Jalur Kereta Api tersebut guna meningkatkan keselamatan perjalanan Kereta Api
dan masyarakat.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk dapat diketahui
sejauh mana tingkat kelayakan ataupun kebutuhan revitalisasi Jalur Kereta Api
antara Padang-Pariama, dikarenakan Jalur Kereta Api di Sumatera Barat terutama
di lintas non operasi banyak yang di kuasai oleh pihak masyarakat. Sehingga
ketika pelaksanaan revitalisasi tersebut mungkin terjadi dampak sosial berupa

konflik yang berada dimasyarakat.
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Sehubungan dengan hal tersebut, dengan penelitian ini akan dapat
diketahui potensi konflik yang terjadi serta rumusan mitigasi yang harus
dilaksanakan guna meminimalisir dampak konflik yang mungkin terjadi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah/instansi dalam
rencana revitalisasi Jalur Kereta Api antara Padang-Pariaman.

Penelitian ini memiliki peran penting bagi penyusun untuk dapat
menambah kompetensi dan syarat dalam menyelesaikan pendidikan Pasca
Sarjana dan diharapkan juga dapat berkontribusi dalam referensi ilmu
pengetahuan dalam sektor pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini tetap perlu mendapatkan
masukan-masukan serta pengembangan lebih lanjut dikarenakan keterbatasan

peneliti. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat semakin baik dan maksimal.
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